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ABSTRAK 

Albumin merupakan protein plasma yang sebagian besar dihasilkan oleh hati.  Albumin 

memiliki berbagai fungsi yang sangat penting bagi kesehatan yaitu pembentukan jaringan sel baru, 

mempercepat pemulihan jaringan sel tubuh yang rusak, serta penting dalam memelihara tekanan cairan 

intravaskuler.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar albumin darah sapi bali betina dewasa 

di Sentra Pembibitan Sapi Bali Desa Sobangan, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Sebanyak 25 

ekor sapi bali betina dewasa digunakan dalam penelitian ini.  Pengambilan sampel dilakukan secara 

acak terhadap sapi bali betina dewasa yang sehat secara klinis.  Setiap sapi bali dilakukan satu kali 

pengambilan sampel darah, kemudian data dicatat dan dilakukan pengukuran rata-rata kadar albumin.  

Pengujian sampel menggunakan metode dye-binding bromocresol green (BCG) diperiksa dengan 

menggunakan mesin Rayto Veterinary Chemistry Analyzer RT-1904 CV versi 1,8e lite.  Hasil 

penelitian menunjukkan rerata kadar albumin darah sapi bali betina di Sentra Pembibitan Sapi Bali Desa 

Sobangan, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung adalah 6,79 ± 0,69 g/dL.  Hasil penelitian yang 

diperoleh maka disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan variabel yang berbeda serta 

memperhatikan keadaan kesehatan sapi pasca melahirkan atau dalam masa laktasi sapi bali di Sentra 

Pembibitan Sapi Bali Desa Sobangan, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. 

 
Kata-kata kunci:  albumin; sapi bali betina; Sentra Pembibitan Sapi Bali Desa Sobangan 

 

ABSTRACT 

 Albumin is a plasma protein that is mostly produced by the liver.  Albumin has various 

functions that are very important for health, i.e., forming new cell tissue, accelerating the recovery of 

damaged body cell tissue, and being important in maintaining intravascular fluid pressure.  This study 

was aim to find out the blood albumin levels of female Bali cattle in the Bali Cattle breeding center 

Sobangan.  A total of 25 mature female Bali cattle were used in this study, sampling was conducted 

randomly on clinically healthy adult female Bali cattle.  Blood samples were taken from each cow, then 

the data were recorded, and the average albumin level sample testing using the dye-binding bromocresol 

green (BCG) method was examined using a Rayto Veterinary Chemistry Anaylzer RT-1904 CV 1.8e 

lite version.  The results showed that female Bali cattle's average blood albumin level in the Bali Cattle 

Breeding Center, Sobangan Village was 6.79 ± 0.69 g/dL.  The results obtained, it is recommended to 

conduct further research with different variables and pay attention to the health status of cows after 

mailto:wildanmuchammad3@gmail.com


Indonesia Medicus Veterinus Mei 2022 11(3): 322-331  

pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2022.11.3.322 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  
 

323 

 

calving or during lactation in Bali cattle at Bali Cattle Breeding Center, Sobangan Village, Mengwi 

Subdistrict, Badung District of Bali Province. 

 

Keywords: albumin; female Bali cattle; Bali Cattle Breeding Center Sobangan Village 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya genetik lokal (plasma nutfah) yang perlu 

dipertahankan.  Sapi bali merupakan sapi potong asli Indonesia dan merupakan hasil 

domestikasi dari banteng (Bibos banteng).  Sapi bali mempunyai kekhasan tertentu bila 

dibandingkan dengan sapi-sapi lainnya.  Sapi bali mempunyai daya adaptasi yang tinggi pada 

daerah dataran tinggi, berbukit, dan dataran rendah (Kadarsih, 2004).  Disamping sapi bali 

memiliki keunggulan mudah beradaptasi dengan lingkungan, sapi bali juga mampu beradaptasi 

dengan tata laksana pemeliharaan sederhana, tidak selektif dalam memilih pakan, dan mampu 

memberikan respons pertumbuhan yang baik bila diberi pakan dengan kualitas rendah.  Sapi 

bali memiliki tingkat kesuburan yang tinggi dibandingkan sapi lainnya. 

Dalam mendukung program Sapi Indukan Wajib Bunting (SIWAB), dibutuhkan 

pengetahuan peternak tentang gangguan reproduksi pada sapi-sapi pascamelahirkan atau sapi 

dara yang belum bunting untuk mempercepat munculnya estrus dan bunting kembali.  

Gangguan reproduksi dapat disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah 

hipoproteinemia.  Indikator rendahnya protein dapat ditunjukkan dengan memeriksa kadar 

albumin darah. 

Kadar albumin darah ditentukan oleh kondisi pakan, lingkungan, dan manajemen untuk 

mendukung kesehatan sapi.  Albumin juga dapat memengaruhi penyerapan makanan karena 

salah satu fungsinya adalah mengangkut zat makanan hasil penyerapan.  Fungsi ini terkait erat 

dengan metabolisme asam lemak bebas, bilirubin, dan berbagai obat yang kurang larut dalam 

air, tetapi harus diangkut melalui darah dari satu organ ke organ lain agar dapat dimetabolisme 

atau diekskresikan (Tombuku et al., 2017).  Semakin rendah kandungan albumin, zat nutrisi 

dari pakan akan kurang bermanfaat dengan baik.  

Albumin merupakan protein plasma yang paling tinggi jumlahnya sekitar 60% dan 

memiliki berbagai fungsi yang sangat penting bagi kesehatan yaitu pembentukan jaringan sel 

baru, mempercepat pemulihan jaringan sel tubuh yang rusak, serta memelihara keseimbangan 

cairan di dalam pembuluh darah dengan cairan di dalam rongga interstitial dalam batas-batas 

normal (Nugroho, 2013).  Albumin dihasilkan oleh hati dan penting dalam memelihara tekanan 

cairan intravaskuler.  Sintesis albumin terjadi pada sel hati dengan waktu yang berbeda-beda 
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tergantung kondisi fisiologis hewan.  Metabolisme albumin pada sapi memerlukan waktu 16,5 

hari (Utomo et al., 2017).  Selain itu albumin juga berperan dalam fisiologis tubuh, termasuk 

memelihara tekanan osmotik dan mengikat zat utama seperti rantai asam lemak panjang, asam 

empedu, bilirubin, hematin, kalsium, dan magnesium.  Penurunan kadar albumin plasma 

(hipoalbuminemia) dapat menimbulkan terjadinya edema karena cairan merembes keluar dari 

ruang vaskuler dan masuk ke ruang interstisial. Hiperalbuminemia dapat berhubungan dengan 

terjadinya dehidrasi dalam tubuh.  Penurunan atau kenaikan kadar albumin tentu akan 

berpengaruh terhadap produktivitas dan kesehatan. Menurut Tombuku et al. (2017), penurunan 

kadar albumin pada sapi dapat menyebabkan gangguan reproduksi  seperti kawin berulang atau 

repeat breeder.  

Kejadian kawin berulang pada sapi disebabkan oleh banyak faktor diantaranya faktor 

nutrisi, infeksi, hormonal, dan manajemen pemeliharaan (Ramandani dan Nururrozi, 2015). 

Defisiensi nutrisi telah dilaporkan sebagai faktor utama penyebab gangguan reproduksi poada 

sapi di daerah-daerah tropis (Boland dan Lonergan, 2003).  Mekanisme terjadinya kawin 

berulang karena faktor nutrisi berhubungan dengan skor kondisi badan yang kurang optimal 

untuk bereproduksi, abnormalitas fungsi ovarium, maupun hormon reproduksi.  Berbagai 

laporan menunjukkan bahwa pada ternak betina, kekurangan protein menyebabkan timbulnya 

birahi yang lemah, anestrus, kawin berulang, kematian embrio dini, absorbsi embrio yang mati, 

dan kelahiran anak yang lemah atau kelahiran prematur (Ramandani dan Nururrozi, 2015).  

Berdasarkan hal tersebut, kadar albumin sapi bali perlu diteliti agar dapat digunakan 

untuk membantu diagnosis terutama terkait dengan kelainan reproduksi.  Selain itu albumin 

juga berperan dalam fisiologis tubuh, termasuk memelihara tekanan osmotik dan mengikat zat 

utama seperti rantai asam lemak panjang, asam empedu, bilirubin, hematin, kalsium, dan 

magnesium.  Penurunan atau kenaikan kadar albumin tentu akan berpengaruh terhadap 

produktifitas dan kesehatan.  Artikel ini bertujuan untuk mengetahui kadar albumin darah pada 

sapi bali betina yang sehat secara klinis dan dapat dijadikan pedoman praktis untuk 

penanggulangan penyakit subklinis yang berkaitan dengan kadar albumin, sedangkan secara 

teoritis penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan bukti ilmiah tentang kadar albumin 

sapi bali betina.  Hasil yang diperoleh dapat dijadikan acuan kadar albumin bagi sapi bali betina 

dewasa yang sehat sehingga dapat membantu peternak sapi bali.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan sampel darah dari 25 ekor sapi bali betina dewasa yang 

sehat secara klinis.  Sampel darah diambil dari sapi bali di Sentra Pembibitan Sapi Bali 

Sobangan. Pengambilan sampel dilakukan secara acak terhadap sapi bali betina dewasa.  

Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari, pada sapi bali betina yang tidak bunting, 

berumur diatas dua tahun yang sehat secara klinis.  Sampling dari penelitian ini dianalisis 

menggunakan tinjauan standar deviasi sehingga sampel dapat mewakili karakteristik populasi 

sapi bali. 

Prosedur penelitian diawali dengan persiapan peralatan.  Selanjutnya, diambil sampel 

darah sebanyak satu kali pada 25 sapi bali betina dewasa yang sehat secara klinis. Pemeriksaan 

klinis sapi bali dilakukan oleh dokter hewan di Sentra Pembibitan Sapi Bali Sobangan yang 

sesuai dengan form sistem manajemen mutu ISO 9008/2001 bagian F-07/BIBL/01/Medik 

Veteriner Log Sheet Kondisi Perawatan Kesehatan Ternak Harian.  Selanjutnya, menentukan 

usia sapi bali dewasa dengan melihat sudah tanggalnya gigi susu yang menandakan sapi 

termasuk usia dewasa.  Pengambilan darah dilakukan dengan pembendungan vena jugularis 

dan koleksi dilakukan dengan menggunakan jarum venoject 18G.  Sebelum dilakukan 

pengambilan darah, pada daerah pembuluh darah disterilisasi dengan kapas beralkohol 70% 

untuk mencegah kontaminasi.  Setelah itu, jarum venoject ditusukkan pada vena jugularis.  

Setelah jarum dirasa sudah cukup masuk ke dalam vena dan keluar darah, segera jarum berkaret 

pada venoject ditusukkan ke dalam tabung vacutainer tanpa antikoagulan.  Setelah itu, sampel 

didiamkan sebentar untuk menggumpalnya darah.  Selanjutnya, simpan pada suhu (4°C) dalam 

coolbox yang telah disiapkan lalu dibawa ke laboratorium patologi klinik di Kedonganan Vet 

Klinik untuk dianalisis. Setelah darah menggumpal sempurna, sampel kemudian disentrifus 

dengan kecepatan 2800 rpm selama 15 menit.  Serum diambil dan dimasukkan ke dalam tabung 

mikrosentrifus (eppendorf).  Selanjutnya, disimpan di dalam freezer sampai dilakukan 

pemeriksaan lanjutan. 

Serum (1 mL) diambil dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan 2 

mL amonium sulfat (NH4)2SO4 jenuh.  Campuran didiamkan selama 30 menit.  Dilakukan 

pemisahan dengan endapan globulin.  Filtrat yang mengandung albumin ditampung untuk 

pemeriksaan albumin.  Selanjutnya, serum diperiksa dengan menggunakan mesin Rayto 

Veterinary Chemistry Analyzer RT-1904 CV versi 1,8e lite (Rayto Life and Analytical 

Sciences Co., Shenzhen, China).  Pemeriksaan kadar albumin dilakukan dengan menggunakan 
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reagen dye-binding bromocresol green (BCG) (Ilmiah et al., 2014).  Data hasil penelitian ini 

disajikan dalam bentuk rataan dan standar deviasinya serta dianalisis secara deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar albumin darah sapi bali betina di Sentra 

Pembibitan Sapi Bali Desa Sobangan, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali 

adalah 6,79 ± 0,69 (Tabel 1).  Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari, pada sapi bali 

betina yang tidak bunting, berumur diatas dua tahun yang sehat secara klinis.  Pengujian 

sampel menggunakan metode dye-binding bromocresol green (BCG) dilakukan di 

Laboratorium Kedonganan Veterinary.  

Tabel 1. Hasil kadar albumin pada sapi bali betina dewasa di Sentra Pembibitan Sapi Bali di 

Sobangan, Mengwi, Badung, Bali  

No. Sampel Hasil albumin (g/dL) 

1. A4 3,44 

2. A5 3,26 

3. A6 3,45 

4. A8 3,23 

5. B3 4,24 

6. B5 3,35 

7. B7 3,44 

8. B9 3,31 

9. B11 3,24 

10. B13 3,34 

11. B14 3,33 

12. C6 3,25 

13. C9 6,54 

14. C15 6,83 

15. D4 8,22 

16. D26 11,34 

17. E24 10,61 

18. F3 10,39 

19. F6 10,05 

20. F20 10,8 

21. G5 10,61 

22. G6 11,04 

23. G10 10,7 

24. H21 10,67 

25. H30 10,35 

Rata-rata 6,79 

Sapi bali (Bos sondaicus) merupakan hasil domestikasi masyarakat bali dari banteng 

liar (Bibos banteng) yang mempunyai kekhasan tertentu bila dibandingkan dengan sapi-sapi 

lainnya.  Secara anatomi sapi bali mempunyai ciri khas tertentu yang berbeda dengan jenis sapi 
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jenis lain.  Pedet jantan maupun betina berwarna merah bata.  Sapi jantan dewasa berubah 

menjadi warna hitam, sedangkan sapi betina tetap berwarna merah bata.  Warna kulit dan 

rambut pada bagian  belakang  kedua  pahanya  berwarna  putih  yang  dikenal  dengan white 

mirror, sedangkan warna kulit rambut bawah persendian karpal dan tarsal keempat kakinya 

berwarna putih yang dikenal dengan white stocking.  Pada bagian punggung terdapat garis 

berwarna hitam dan ujung ekor berwarna hitam. 

Protein merupakan salah satu substansi penting yang diperlukan dalam perkembangan 

tubuh.  Kadar protein terbagi menjadi beberapa fraksi utama dalam darah yaitu albumin, 

globulin, dan fibrinogen.  Albumin merupakan protein plasma yang paling tinggi kadarnya 

sekitar 60% berperan dalam pembentukan jaringan sel baru, mempercepat pemulihan jaringan 

sel tubuh yang rusak, serta memelihara keseimbangan cairan di dalam tubuh.  Kadar albumin 

digunakan sebagai screening pemeriksaan kesehatan hepar sapi.  Dalam penelitian ini 

didapatkan rata-rata kadar albumin pada sapi bali betina dewasa yaitu 6,79 ± 0,69 g/dL.  Hal 

ini dapat dilihat bahwa hasil rataan kadar albumin lebih tinggi dari normal karena menurut 

laporan Tombuku et al., (2017) pada sapi bali betina dewasa yang normal rentangan kadar 

albumin berkisar pada 4,44–5,13 g/dL.  Namun, hasil pada sapi bali tersebut dibandingkan 

dengan penelitian Irfan et al., (2014) yang meneliti pada sapi ras lain rata-rata konsentrasi 

albumin tertinggi terdapat pada sapi brahman (3,16 ± 0,31 g/dL), diikuti sapi ongole (3,10 ± 

0,42 g/dL), simmental (2,85 ± 0,89 g/dL), limousin (2,78 ± 0,27 g/dL), dan friesian holstein 

(2,62 ± 0,33 g/dL).  Hasil ini menunjukkan bila pada sapi bali cenderung lebih tinggi. Namun, 

hasil tersebut bisa juga disebabkan beberapa faktor.  Variasi konsentrasi albumin dapat 

mengindikasikan gangguan fungsi hati akibat kondisi inflamasi (Bertoni et al., 2008) 

Protein total terutama terdiri atas albumin dan globulin.  Kadar protein total dipengaruhi 

oleh jenis pakan dan perbedaan spesies.  Albumin adalah protein plasma yang dihasilkan oleh 

hepar dan penting dalam memelihara tekanan cairan intravaskuler.  Albumin dalam peredaran 

darah sebagai penentu utama tekanan osmotik yang penting untuk mempertahankan cairan 

plasma darah.  Pengukuran protein total berguna dalam mengidentifikasi berbagai gangguan 

pada tubuh dan membantu diagnosis.  Penurunan konsentrasi protein total dapat terdeteksi pada 

penurunan sintesis protein hati, kehilangan protein karena fungsi ginjal terganggu, serta 

malabsorbsi atau defisiensi gizi.  Peningkatan kadar protein juga terjadi pada gangguan 

inflamasi kronis, sirosis hati, dan dehidrasi. Beberapa penyakit dapat memengaruhi kadar 

albumin sehingga status kesehatan sangat penting dalam penelitian mengenai kadar albumin.  

Konsentrasi albumin dapat meningkat karena dehidrasi ringan, gagal jantung kronis (Cronic 
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Hearth Failure), gagal dalam perombakan protein, kelebihan hormon glukokortikoid, dan 

turunan hormon tersebut. 

Ketersediaan asam amino dari pakan yang mengandung protein meningkatkan sintesis 

albumin pada hati.  Stercova et al., (2005) melaporkan bahwa pemberian pakan dengan 

kandungan biji-bijian tinggi pada sapi yang digemukkan secara intensif dapat meningkatkan 

konsentrasi protein total serum secara nyata sehingga meningkatnya protein total serum 

berbanding lurus dengan meningkatnnya albumin dalam darah.  Pakan yang diberikan di 

Sentra Pembibitan Sapi Bali Desa Sobangan adalah pohon jagung dan konsentrat.  Namun, 

karena data asupan individu tidak tersedia, penulis tidak mungkin mengaitkan hasil yang 

diamati dengan asupan protein pakan yang tidak mencukupi sehingga ada kemungkinan bahwa 

kandungan pakan di Sentra Pembibitan Sapi Bali Desa Sobangan berpengaruh terhadap 

kondisi tingginya kadar albumin pada sapi betina di tempat tersebut.  Hoffman et al., (2001) 

melaporkan bahwa sapi dara holstein yang diberi diet dengan proporsi protein kasar atau crude 

protein/CP yang ditingkatkan dari 8% menjadi 15% memiliki protein serum dan konsentrasi 

albumin yang lebih tinggi, sedangkan perbandingan albumin globulin tidak dipengaruhi oleh 

nutrisi.  Raggio et al. (2007) mengamati peningkatan 4% dalam konsentrasi albumin serum 

yang membandingkan sapi holstein yang diberi pakan dengan diet protein yang dapat 

dimetabolisme tinggi dengan sapi yang diberi pakan dengan diet protein yang dapat 

dimetabolisme rendah.  Dalam penelitian Law et al. (2009) dilaporkan bahwa peningkatan 

konsentrasi protein kasar pakan dari 144 g/kg menjadi 173 g/kg pakan kering secara signifikan 

meningkatkan albumin plasma dan konsentrasi protein total pada sapi holstein.  Pola pakan 

untuk ternak berproduksi tinggi dapat memengaruhi konsentrasi albumin. 

Menurut Bobbo et al. (2017), ternak diklasifikasikan sebagai ternak berproduksi rendah 

atau tinggi, menurut rata-rata produksi energi susu harian sapi yang disesuaikan dengan breed, 

produksi susu harian (DIM), dan paritas.  Sapi dengan produksi tinggi memiliki konsentrasi 

albumin yang lebih tinggi daripada sapi yang lainnya.  Hal itu sejalan dengan Birgel-Junior et 

al. (2003), bahwa sapi dara dan hewan bunting pada trimester pertama dan kedua kebuntingan 

menunjukkan tingkat albumin yang lebih tinggi daripada hewan pada trimester terakhir 

kebuntingan dan awal pasca lahir atau post partus.  Kondisi sapi bali yang berproduksi tinggi 

mempengaruhi tingginya kadar albumin pada sapi bali betina dewasa di Sentra Pembibitan Sapi 

Bali Desa Sobangan.  

Kadar albumin dalam darah dipengaruhi oleh kerja dan jumlah hormon tertentu 

misalnya hormon tiroid dan progesteron.  Kadar progesteron tertinggi pada sapi PO pada umur 
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2-3 tahun yang tidak bunting adalah 2,5 nmol/L (Dadang et al., 2012), sedangkan pada sapi 

bali dengan umur dan jenis kelamin yang sama, kadar hormon progesteron tertinggi adalah 

9,52 nmol/L (Arimbawa et al., 2012).  Dapat dilihat bahwa kadar hormon progesteron pada 

sapi bali lebih tinggi daripada sapi peranakan ongole.  Sapi yang disiapkan untuk bunting 

dengan kadar progesteron tinggi dibutuhkan untuk persiapan implantasi embrio pada dinding 

rahim.  Sekresi progesteron pada rahim membutuhkan banyak protein sehingga semakin tinggi 

protein yang disekresikan ke dalam rahim, semakin tinggi pula protein dalam darah yang 

dibutuhkan. 

Hormon lain yang dapat memengaruhi protein adalah tiroid.  Kadar hormon tiroid sapi 

ongole dengan kisaran umur 2-3 tahun adalah 19,90 ng/dL, sedangkan sapi bali kadar tiroid 

normalnya adalah 12,46 ng/dL (Senja et al., 2020).  Dapat dilihat bahwa kadar hormon tiroid 

sapi bali lebih rendah daripada sapi ongole.  Hormon tiroid membantu untuk meningkatkan 

katabolisme protein menjadi asam amino sehingga tingginya kadar hormon tiroid berbanding 

lurus dengan peningkatan molekul protein yang sudah terpecah dalam darah dan selanjutnya 

akan menyebabkan peningkatan kadar albumin dalam darah.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan 

bahwa, kadar albumin sapi bali betina dewasa adalah 6,79 ± 0,69 g/dL. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan dengan variabel yang berbeda serta memperhatikan keadaan kesehatan 

sapi pasca melahirkan atau dalam masa laktasi sapi bali di Sentra Pembibitan Sapi Bali Desa 

Sobangan, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. 
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